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Abstract 
The Wrspati Tattwa text is the core teachings of the Sang Hyang Isvara and Rsi 
Wrspati dialogue. Wrspati Tattwa texts are Sanskrit and Old Javanese The Wrspati 
Tattwa text is the result of an adaptation of the Sankhya teachings and Yoga Sutra 
and some of the concepts of the Shiva siddhanta teachings that originally developed 
in South India. In this article, 5 basic concepts of Hindu liberation theology are 
derived from the concept of Panca Sradha, the concept of God or Widhi Tattwa 
mentions in the Wrspati Tattwa text God as the creator is dwaita 'dualistic' which 
means there are two principles that cause everything. Namely Cetana and Acetana. 
Cetana is a conscious principle called Shiva Tattwa, which consists of Tri Purusha. 
Atma Tattwadalam Wrspati Tattwa text comes from Siwatma. The element of thought 
contained in creation influences karma and reincarnation. Prayogasandi's path on 
how to connect with God through sense knowledge and control,yoga as a way of 
liberation to achieve happiness and authenticity. Sad angga Yoga is one of the paths 
of Yoga that was delivered by Sang Hyng Isvara to Rsi Wrspati as a way to achieve 
liberation. The parts of sad angga yoga are pratyahara, dhyana, pranayama, 
dharana, tarka, and samadhi. 
Key Words: Liberation Theology, Wrspati Tattwa 
 
I. PENDAHULUAN 
 Manusia dikatakan sebagai 
mahkluk sosio-religius. Dimensi sosial 
menarik manusia untuk hadir bagi 
sesamanya, dan dimensi religius 
menjadikan manusia untuk beragama. 
Agama yang menyangkut pada 
kepercayaan serta berbagai prakteknya 
(Anggraini, 2019). Agama menjadi 
landasan penting bagi moralitas 
masyarakat, sebagai sumber tatanan 
hukum bagi masyarakat, dan sebagai 
sebuah ajaran yang mengantarkan 
manusia pada kemuliaan. Kemuliaan 
dapat dicapai dengan pengetahuan 
kebenaran. Dalam Hindu kebenaran 
disebut dengan Tattva (Gunawijaya & 
Putra, 2019). 
 Watra (2007:4) Tattva adalah 
kebenaran abstrak (niskala) dan kongkrit 
(sekala) yang dapat dibuktikan  secara 
rasional dan nyata; mengenai proses alam 
semesta (makrokosmos) yang 
berhubungan degan proses atau sifat 
manusia (mikrokosmos).salah satu ajaran 
tattwai yang berkembang di Nusantara 
dan bersifat Sivaistis adalah Wrspati 
Tattwa. Yang mrupakan penyampaian 
ajaran kebenaran melalui dialektika 
tentang hakekat kebenaran (Diantary, 
2019).  
 Wikana (2010:23) keterikatan 
yang berasal dari karma yang 
menyebabkan kelahiran berulang-ulang, 
membuat mahkluk hidup menerima jenis 
badan tertentu, dan berada di bawah 
pengaruh Tri Guna. Dalam kondisi 
mendiami badan material dan memiliki 
badan halus, seperti manah, budhi, dan 
ahamkara. Khususnya di bawah pengaruh 
pikiran, manusia dikendalikan oleh hawa 
nafsu dan indria-indria. Hal inilah yang 
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selalu membawa suka dan dukha. 
Pengaruh sifat baik yang diperoleh dari 
Satvika guna yang membawa kebahagian 
membuat atma harus terlahir kembali 
menerima buah dari kegiatannya 
(Kariarta, 2019). Begitu pula atma harus 
menerima hasil perbuatan buruk nya dari 
sifat Rajasika  dan tamasika Guna yang 
mnuntut atma juga harus lahir dan 
menerima kelahiran dan kematian di 
dunia. Lingkaran kelahiran dan kematian 
ini adalah sumber penderitaan yang 
mengikat atma dan menjauh dari 
kebahagian atau hakekat kebenaran yang 
sejati. Konsep pembebasan dalam Teologi 
Hindu yakni bebasnya jiva dari belenggu 
keterikatan duniawi, salah satu caranya 
dibahas dalam dialektika antara guru dan 
murid yakni Bhatara Isvara dan Bhagavan 
Wrspati. Percakapan tetang hakekat 
kebenaran ini terdapat dalam teks Wrspati 
Tattwa.  
 
II. Pembahasan. 
2.1 Gambaran Umum Teks Wrspati 
Tattwa 
 Djapa, (iii:2013) Wrhaspati 
tattwa adalah salah satu teks filsafat 
paham Siwa di Indonesia. Teks ini 
berasal dari masa kejayaan Hindu (abad 
ke 9-ke 15). Wrhaspati tattwa terdiri atas 
74 sloka menggunakan bahasa 
Sansekerta dan Jawa kuna. Bahasa 
Sansekertanya disusun dalam bentuk 
sloka dan bahasa Jawa kunanya disusun 
dalam bentuk gancaran.Wrhaspatitattwa 
berisi dialog antara seorang guru 
spiritual yaitu Sanghyang Iswara 
berstana di puncak Gunung Kailasa. 
Sedangkan Bhagawan Wrhaspati adalah 
orang suci yang merupakan guru dunia 
(guru loka) yang berkedudukan di surga 
(Hartaka, 2019) 
2.2 Bentuk Teologi Pembebasan  
Dalam Teks Wrspati Tattwa 
 Arya (2016:54) Teologi 
Pembebasan dalam Hindu, berbeda 
dengan ajaran Teologi Pembebasan pada 
umumnya yang memakai analisis 
marxisme. Teologi Pembebasan Hindu, 
selain memiliki tujuan pembebasan 
secara lahiriah, sekaligus melangkah 
maju untuk mengantarkan manusia 
mencapai kebebasan batiniah (Krishna & 
Suadnyana, 2020). Bentuk dasar dari 
Teologi Pembebasan dalam Teks  
Wrhaspati tattwa adalah mengerti 
darimana sumber jiva tercipta, siapa 
hakekatnya manusia, apa yang 
menyebabkan manusia terlahir, apa itu 
kelahiran dan bagaimana cara mencapai 
keterhubugan kembali kepada Tuhan 
sebagai sumber ciptaan.  
 
2.2.1 Konsep Widhi Tattwa dalam Teks 
Wrhaspati Tattwa 
 Widhitattwa, Jika dilihat dari 
pembagian kata dan artinya dapat kita 
padankan dengan Brahman. dalam agama 
Hindu Brahman merupakan salah satu 
bagian dari Panca sradha, yang berarti 
Percaya adanya Tuhan sang pencipta 
dunia. banyak kitab-kitab suci agama 
Hindu yang menjelaskan tentang 
Bagaimana sesungguhnya brahman itu, 
salah satunya dijelaskan dalam teks 
wrhaspati tatwa. dalam Wrhaspati 
Tattwa dijelaskan bahwa Batara Iswara 
menyatakan yang tertinggi mencakup 
dua hal yaitu kesadaran (Cetana) dan 
ketidaksadaran (Acetana). Cetana berarti 
pengetahuan yang tidak terpengaruh oleh 
ketidaksadaran dan bersifat abadi, 
artinya tetap kokoh. sedangkan Acetana 
berarti tanpa pengetahuan. jika cetana 
dan acetana bertemu, maka akan lahirlah 
Sarwa tattwa yaitu Pradana tattwa, 
Triguna tattwa, buddhi tattwa, ahankara 
tattwa, bahyendriya tattwa, karmendriya 
tattwa, dan Panca Maha Bhuta tattwa 
(Somawati & Diantary, 2019). cetana itu 
ada 3 bentuknya, yaitu Parama Siwa 
tattwa, Sada Siwa tattwa, dan Siwa 
tattwa. penjelasan mengenai ketiga hal 
tersebut secara garis besar dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
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A. Paramasiwa Tattwa 
 Parama Siwa adalah Tuhan atau 
ide Sanghyang Widhi wasa yang tidak 
terpikirkan, Abadi, tak terbatas, 
memenuhi segalanya, jiwa segala jiwa, 
tidak berawal tidak berakhir. beliau tidak 
memiliki sifat atau kosong Ia adalah 
kesadaran tertinggi yang bersifat 
transenden. Di dalam ajaran Tri purusa 
Tuhan dalam keadaan Parama Siwa 
disimbolkan berwarna kuning. 
Penjelasan tentang Paramasiwa Tattwa 
dalam teks Whrspati Tattwa disampaikan 
dalam sloka 7 sampai sloka 10 yang 
berbunyi; 
 
Aprameya bhatara, tan pangen-
angenan, apa hetu, ri kadadinyan 
 ananta, tan pahingan, 
anirdesyam, tan patuduhan, ri 
kadadinyan tan palaksana,
 anaupamyam  tatan papada,  ri 
kadadinyan tan hana pada nira 
juga, anamayam, tatan keneng 
lara, ri kadadinyan alilang, 
suksma  ta  sira sarwagata, 
kehibekan  tikang rat denira, 
 sahananya kabeh, 
 nityomideng sadakala, ri 
 kadadinya n tan pasangkan, 
 dhruwam, menget  ta 
 sira, ri kadadinyan tan 
 polah, umideng, sadakala, 
awyayam,tatan   palwang, ri 
kadadinyan  pariprna, Isvara 
ta sira,  Isvara ngaranya ri 
 kadadinya n prabhu ta sira,  sira 
ta pramana tan  kapramanan, 
nihan yang paramasivaTattva 
ngaranya. Nihan yang 
sadasivaTattva ngaranya, I sor 
 ning  paramasiva Tattva. 
 
Terjemahan:  
Iswara tidak dapat di ukur, tidak 
berciri, tidak dapat dibandingkan, 
tidak tercemar, tidak tampak, ada 
 dimana - mana, abadi, tetap, 
 tidak terkurang (sloka  7). 
Ia tidak dapat diukur  dalam arti 
tanpa akhir. Ia  tidak berciri 
karena ia  tidak  mempunyai cirri. 
Ia  tidak dapat dibandingkan, 
 karena  tidak ada yang lain 
 seperti Dia. Ia tidak  tercemar, 
karena ia tidak bernoda (sloka 8).Ia 
tidak tampak karena ia tidak bisa 
dilihat. Ia ada di mana- mana, 
karena ia ada dalam  segala 
benda. Ia abadi  karena ia tidak 
berbentuk. Ia tetap karena ia tidak 
bergerak (sloka 9).Ia tidak berkurang 
 karena ia tetap utuh. Ia tetap 
 tenang Sivatattwa ini meliputi 
seluruhnya (sloka 10). 
 
B. Sadasiwa Tattwa 
 Putra (1988:16)  menyebutkan 
Sada Siwa tattwa adalah Parama Siwa 
tattwa yang telah terkena pengaruh Maya 
sehingga Ia memiliki guna, Sakti, dan 
swabawa. Parama Siwa yang telah 
menyatu dengan saktinya, sehingga 
beliau dapat menciptakan, memelihara, 
dan melebur. dalam konsep Tri purusa 
Tuhan dalam keadaan Sada Siwa 
disimbolkan dengan warna merah 
(Suadnyana & Yogiswari, 2020). 
Penjelasan tentang Sadasiwa Tattwa 
disampaikan dalam sloka 11 sampai  
sloka 13 yang berbunyi : 
 
Sawyaparah, bhatara sadasiva sira, 
hana  padmasana pinaka 
palungguhanira, aparan  ikang 
padmasana ngaranya  sakti nira, 
sakti  ngaranya,vibhusakti, 
prabhusakti, jnanasakti, kriyasakti, 
nahan yang cadusakti. 
 
Terjemahan : 
Sadasiwa aktif, berguna, bersinar, 
terdiri dari unsur kesadaran, 
 mempunyai kedudukan dan sifta-
sifat. Ia memenuhi segalanya. Ia di 
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puja karena tanpa bentuk  (sloka 11). 
Ia maha  pencipta, pelebur, 
pengasih, bersinar, abadi, maha tahu, 
 dan ada di mana-mana 
 (sloka 12). Bagi orang 
 yang  tak punya tempat 
 berlindung, Ia merupakan 
 saudara, ibu dan ayah.  Ia 
merupakan penawar dari  segala rasa 
sakit dan  membebaskan manusia 
 dari ikatan tumimbal lahir. 
 (sloka 13) Padmasana sebagai 
tempat duduk Beliau, sakti-Nya 
meliputi: Wibhu Sakti, Prabhu Sakti, 
Jnana Sakti  dan Kriya Sakti. 
Disebut  Cadu  Sakti yaitu empat 
kemahakuasaan Sang Hyang 
 Widhi. (Putra dkk, 1998 :  10-
11). Cadu Sakti adalah 4 
kemahakuasaan Tuhan Sada 
 Siwa secara lahir batin.  
 Selain itu Tuhan dalam 
 wujud sadasiwa memiliki 
swabawa yang bernama  Asta 
aiswarya yang artinya delapan 
kemahakuasaan   
Atau keistimewaan Tuhan,dalam teks 
terdapat pada sloka 67-74. 
 
C. Siwa Tattwa 
 Pada tingkatan Siwatma Tattwa, 
Sakti, Guna dan Swabhawa Tuhan 
(Siwa) sudah berkurang karena sudah 
dipengaruhi oleh Maya. Karena itu 
Siwatma Tattwa disebut juga Mayasira 
Tattwa. Bilamana pengaruh Maya sudah 
demikian besar terhadap Siwatma 
menyebabkan kesadaran aslinya hilang 
dan sifatnya menjadi awidya. (Tim 
Penyusun, 2003 : 8). 
 
2.2.2 Konsep Atma Tattwa dalam 
Teks Wrspati Tattwa 
 Dalam Teks Wrhaspati Tattwa 
penjelasan mengenai ajaran Atmatattwa 
dijelaskan pada sloka 34 dan 35. disitu 
dijelaskan dunia ini ibarat roda kereta, di 
mana Atman adalah sapi penarik kereta 
dan Tuhan ibarat kusirnya. Badan ini 
dapat diibaratkan sebagai bagian dari 
kereta (Trisdyani & Suadnyana, 2019). 
Perbuatan baik dan buruk berputar antara 
surga dan neraka. Tuhan adalah puisi 
yang memberi perintah kepada sapi atau 
Atman itu. Dalam Teks juga dijelaskan 
tentang 5 keadaan Atma atau istilahnya 
Pancapadasebagai berikut; 
1. Jagrapada artinya Atman berada 
dalam keadaan melek, kesadarannya 
tidak begitu tinggi. keadaan ini 
disebut visva 
2. Svapnapada artinya Atman berada 
dalam keadaan yang tidak jelas, 
seperti bayangan dalam air.  
3. Susuptapada artinya Atman berada 
dalam keadaan seperti tidur lelap. 
4. Turyapada disebut sebagai 
Atmasidhhi. jagra,swapana dan 
susupta berulangkali kembali kepada 
Atman.  
Turyantapada artinya kesadaran 
dan ketidaksadaran yang berkaadaan 
Acetana dan Cetana. 
 
2.2.3 Karma Phala Sradha dalam Teks 
Wrspati Tattwa 
 Dalam Teks Wrhaspati Tattwa 
juga dijelaskan bahwa segala perbuatan 
yang manusia lakukan pasti akan 
membuahkan hasil, karmatattwa dimulai 
dari sloka 25, dijelaskan dari Triguna, 
timbulah Buddhi, Buddhi itu ada 4 
macam yaitu Dharma,vairaga,dan 
aisvarya Buddhi (Windya, 2019) 
 Di dalam Teks Wrhaspati Tattwa 
juga dipaparkan mengenai pahala dari 
pikiran atau sifat yang tidak baik. 
pikiran yang mengandung bibit adharma 
akan menjadikannya binatang karena 
menentang Dharma, Seperti yang dikutip 
dalam sloka 16:  
 Ikang citta hetu nikang 
 atman pamukti swarga, citta 
 hetu ning atma  tibeng 
 naraka, citta hetu pamukti 
 swarga, citta hetu ning atma 
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 tibeng  naraka, citta hetu 
 nimittanyan pangdadi 
 tiryak,citta hetunyan  pangjanma 
 manusa citta  hetunya n 
pamanggihakan  kamokasan 
mwang  kalepasan,  imittanya 
 nihan. 
Terjemahan: 
 Ketenangan, surga, dan 
 neraka, eksistensi hewan  dan 
wujud manusia,  semua 
 inidihasilkan oleh  kekuatan 
pikiran. Pikiran  (citta) yang 
 menyebabkan  atma menikmati 
moksa.  Pikiran  pula yang 
 menyebabkan  atman masuk 
 neraka. Pikiran yang 
 menyebabkan lahir sebagai 
 binatang.  Pikiran yang 
 menyebabkan lahir sebagai 
 manusia. Pikiran yang 
 menyebabkan mencapai 
 moksa dan pembebasan.  
 Dari keterangan sloka di atas 
disebutkan pikiran adalah elemen dasar 
yang mempegaruhi karma dan 
menghantarkan atma pada kebahagiaan 
dan kesengsaraan (Untara & Supastri, 
2019). 
 
2.2.4 Punarbhava Sradha dalam Teks 
Wrspati Tattva 
 Dalam Teks Wrhaspati Tattwa 
dijelaskan bahwa penyebab manusia 
mengalami punarbhawa atau reinkarnasi 
disebabkan oleh pengaruh pikiran hal ini 
terdapat pada sloka 15 sampai 24, yang 
dimana secara garis besar urutan sloka 
tersebut membahas tentang konsep 
punarbhawatattwa. Disini dikatakan 
bahwa pikiran itu adalah penyebab 
segalanya, baik itu ketenangan, surga, 
neraka, semua hal tersebut dihasilkan 
oleh pikiran (Yhani, 2019).    
Atman mengalami siklus 
reinkarnasi atau kelahiran berulang-
ulang. Dijelaskan pula bahwa pikiran 
Satwika itu, memiliki sifat-sifat seperti, 
kejujuran, kebebasan, kelembutan, 
kekuatan, keagungan, dan keindahan 
(Suparta, 2019).  
 Pikiran Rajas, pikiran Rajas 
memiliki sifat-sifat yaitu, kekejaman, 
Jika pengaruh pikiran Rajas sangat kuat 
pada manusia, maka pikiran akan diliputi 
oleh amarah (Gunawijaya & Putra, 
2019). Akan tetapi apabila pikiran 
Satwika dan Rajas sama kuat maka 
ajaran Dharma dapat terlaksana, dalam 
hal ini dikatakan bahwa pikiran Satwika 
bersatu dengan pikiran Rajas. Deskripsi 
tentang pikiran Raja terdapat dalam 
sloka 18: 
  Ikang ambek krora, lawan 
 ikang ulah krodha katatakut, 
 darpa, ta ya  sahasika ya, 
 panasbharan lobha, 
 capalahasta, capalapada, 
 wakcapala,  tan hana 
 kasihnya, paleh-paleh, 
 masiga, yeka laksana ning 
 citta si rajah  ngranya. 
 
Terjemahan: 
 Kekejaman, keangkuhan, 
 kekerasan, kegarangan, 
 keserakahan, ketidak- mantapan, 
kebengisan, dan  kecerobohan, 
adalah sifat- sifat Rajas. Hati 
 bersifat bengis, perilaku 
 penuh amarah dan 
 menakutkan, angkuh, dan 
 suka kekerasan. Ia garang  dan 
serakah. Tangan, lidah,  dan kaki 
tidak  tenang. Tidak  ada yang dicintai. 
Ia  ceroboh dan kurang hati-
 hati. Itulah  sifat-sifat 
 pikiran Rajas.  
 
 Wikana, (2010: 67) menyebutkan 
bila seseorang manusia memiliki pikiran 
Tamas miliki sifat-sifat seperti, 
kemalasan, pengecut, pembunuh, 
kesedihan, kesembronoan, pada akhirnya 
akan merugikan manusia itu sendiri. bila 
ini terus dibiarkan maka pikiran tamaasa 
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akan menjadi sangat dominan sehingga 
hal ini akan membuat Atman Lahir 
menjadi Hewan seperti ternak,  binatang 
buas, burung, binatang melata, dan ikan 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019).  
 Jadi dapat dikatakan bahwa 
sesungguhnyaajaranpunarbhawatattwa 
pada Teks Wrhaspati Tattwa sangat 
dijelaskan secara rinci dan sangat-sangat 
mendetail, yang di mana banyak 
menjelaskan tentang Bagaimana 
sesungguhnya pikiran itu dapat membuat 
seseorang mendapatkan surga ataupun 
neraka. juga sudah dijelaskan bahwa 
sesungguhnya manusia tidak akan pernah 
luput dari apa yang namanya Triguna 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019). 
 
2.2.5 Moksa Sradha dalam Teks 
Wrspati Tattwa 
 Di dalam Teks Wrhaspati Tattwa 
ajaran moksatattwa secara langsung 
dijelaskan dari sloka 51 sampai 52, 
dijelaskan bahwa pada saat Begawan 
wrhaspati bertanya kepada dewa Iswara 
tentang Jalan manakah yang harus 
ditempuh untuk mencapai moksa,  
mengenai hal ini, Batara Iswara 
menjelaskan adanya 3 jalan yang dapat 
ditempuh untuk mencapai moksa, yaitu: 
1. Jnanabhyudreka artinya dengan 
mempelajari segala pengetahuan 
2. Indriyayogamarga artinya dengan 
melepaskan diri dari segala Indria 
3. Trsnadosaksaya artinya 
menghilangkan pengaruh nafsu  
 Dikatakan juga bahwa 
 Batara Iswara menjelaskan ada 
tiga macam kehidupan Pertapa yang 
pertama yaitu Karma, jnana, dan yoga. 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1. Karma artinya perbuatan yang 
bersifat baik 
2. Jnana artinya orang mengetahui 
bahwa semua dewa dan bhuana 
tattwa ada di badannya.  
3. Yoga artinya melaksanakan 
prayogasandhi.  
Jadi dapat dikatakan bahwa 
secara keseluruhan ajaran moksatattwa 
dalam  Teks Wrhaspati Tattwa 
menjelaskan tentang Bagaimana jalan 
mencapai.  
 
2.3 Yoga sebagai Jalan Pembebasan 
Dalam Teks Wrspati Tattwa  
Dalam Wrhaspati Tattwa  sloka 53 
disebutkan ada  enam cabang 
yoga, yang  disebut dengan sad 
angayoga. Bunyi dari sloka  yang 
dimaksud adalah: 
 
 Nihan tan sadanga yoga 
 ngaranya, ika ta sadhana 
 ning sang mahyun 
 Umangguhakena  sang 
 hyang wisesa denjika, 
 pahawas tang hidepta, 
 haywa ta iweng-iweng denta 
 ngrengosang hyang aji, 
 hana pratyahara  yoga 
 ngaranya, hana tarka yoga 
 ngaranya,  hana  pranayama 
yoga  ngaranya, hana dharanaya 
 yoga ngaranya, hana tarka 
 ngaranya,  hana 
 samadhiyoga ngaranya, 
 nahan sadanga yoga  ngaranya. 
(Wrspati  Tattwa sloka 53) 
 
Terjemahan : 
 Inilah yang disebut sadangga 
 yoga, itu adalah sarana bagi 
 seseorang yang  ingin 
 menemukan sang hyang 
 wisesa. jernihkan pikiranmu 
 janganlah  engkau ragu- ragu 
mendengarkan ajaran  pustaka suci ini . 
ada yang  disebut 
 pratyaharayoga ada yg 
 disebut dhyana yoga  ,pranayama 
yoga,  dharanayoga,  tarka yoga,  dan 
Samadhi yoga. itulah  yang  disebut 
 sadangga yoga inilah yang 
 disebut pratyahara yoga. 
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A. Pratyaharayoga 
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 54 di uraikan sebagai 
berikut:  
 Ikang indriya kabeh winatek 
 sangkeng wisayanya, ikang 
 citta budhi  manah tan 
 wineh  maparan-parana, 
 kinemitaken ing citta  malilang, 
 yeka  pratyaharayoga ngaranya 
 (Wrhaspati  Tattwa sloka  54) 
 
Terjemahan : 
 Seluruh indriya ditarik dari 
 obyeknya sedangkan 
 citta,buddhi dan manah 
 tidak  diberikan 
 mengembara,dijaga oleh 
 citta yang suci itulah yang 
 disebut pratyahara yoga. 
 
 Pratyahara ini berarti penarikan. 
Yang ditarik disini adalah menarik indra 
dari objek kesukaanya. Masing-masing 
indra memiliki objek kesenangan sendiri-
sendiri dari objek kesukaanya. 
 
B. Dhayanayoga 
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 55 di uraikan sebagai 
berikut: 
 Ikang jnana tan pangrwa-
 rwa, tatan wikara, enak 
 heneng-heneng nira,  umideng 
sad  tan  kawarana, yeka 
dhyanayoga  ngaranya. (Wrhaspati 
 Tattwa sloka 55) 
Terjemahan : 
 Dhyana (meditasi) adalah 
 yoga yang terus menerus 
 memusatkan pikiran  kepada 
suatu  bentuk yang  tak berpasangan, 
tak  berubah damai dan tidak  be 
gerak.Pengetahuan yang  indah tak 
berpasangan tidak  berubah indah  dan 
tenang,  tetap stabil, tanpa 
selubung  yang demikian itulah 
 Dhyanayoga. 
 
C. Pranayama Yoga  
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 56 di uraikan sebagai 
berikut: 
 
 Ikang sarwadwara kabeh 
 yateka tutupane, mata, 
 irung, tutuk,  talinga,ikang 
 vayu  huwus  inesep nguni 
 rumuhun, yateka 
 winetwaken maha waneng 
 wunwunwn,  kunang 
 yapwan tan  abhyasa 
 ikang vayu  mahawane 
 ngkana,  dai ya 
 winetwaken  mahawaneng 
 irung ndan saka sadiki 
 dening mawetwaken vayu, 
 yateka  pranayamayoga 
 ngaranya. (Wrhaspati 
 Tattwa sloka 56) 
 
Terjemahan:  
 Seluruh pintu yang ada 
 dalam tubuh tutuplah itu, 
 seperti mata,  hidung,mulut, 
telinga. nafas  yang telah diisap terlebih 
 dahulu itu  kemudian 
 dikeluarkan melalui ubun-
 ubun.  tetapi  bila tidak 
 terbiasa  mengeluarkan 
nafas melalui  jalan itu, dapat 
dikeluarkan  melalui  hidung 
namun dengan cara  perlahan- lahan 
nafas itu  dikeluarkan . itulah 
 yang  disebut pranayama yoga. 
 
 Pranayama berarti pengaturan 
pernapasan yang lancar panjang dan 
dalam. Manfaat dari Pranayama ini 
adalah untuk membantu menghilangkan 
pikiran yang tidak diinginkan. 
(Marselinawati, 2019) 
 
D. Dhranayoga 
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 57 diuraikan sebagai berikut: 
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 Hana ongkara sabda 
 umunggwing hati, yateka 
 dharanan, yapwan hilang  ika 
nora karengo ri kala  ning yoga yateka 
sivatma  ngaranya,  sunyawak 
 bhatara siva yan  mangkana 
yeka  dharanayoga ngaranya. 
 (Wrhaspati Tattwa sloka 57) 
 
Terjemahan : 
 Ada Ongkara sabda yang 
 terletak di hati ,kuasailah itu  jika 
sudah hilang  dan  tidak terdengar 
lagi tatkala  melakukan yoga, itulah 
yang  disebut siwatma. berwujud  sepi 
badan bhatara siwa bila  demikian. 
itulah yang  disebut dharana yoga. 
 
 Dharanayoga artinya menguasai 
indria dibawah pengawasan Manah 
(pikiran)  
 
 
E. Tarkayoga 
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 58 di uraikan sebagai 
berikut: 
 Kadi akasa rakwa sang 
 hyang paramartha, ndan ta 
 palenanira lawan akasa, tan han 
 sabda  ri sira, ya ta kalingan ing 
 paramartha,papada nira 
 lawan awing-awang  malilang 
juga, yeka  tarka  yoga ngaranya. 
(Wrhaspati  Tattwa sloka 58) 
 
Terjemahannya: 
 Sang hyang paramartha 
 bagaikan langit tetapi ada 
 perbedaannya dengan  langit 
 pada  beliau tidak ada 
 suara itulah sesungguhnya 
 sang hyang  paramartha 
 persamaannya  dengan langit 
 ialah sama-sama bersih 
 adanya itulah yang disebut 
 tarka yoga. 
 Artinya Paramartha sangat 
 halus. Tetapi juga ada 
 bedanya dengan yang  halus  itu  
yaitu  bahwa Paramartha  tanpa 
suara.  
 Itulah  penjelasan  
Paramartha yang dapat dipersamakan 
dengan Akasa.  
 
F. Samadhi 
 Dalam pustaka suci Wrhaspati 
Tattwa sloka 59 di uraikan sebagai 
berikut: 
 Ikang jnana tanpopeksa, tan 
 panggalpane, tan hana 
 kaharep nira, tan  han 
 sinadhyanira, alilang tan 
 kawaranan juga, tatan 
 pakahilang,  tatan  pawasta 
ikang  cetana, apan mari muhidep  sira 
ikang sarira, luput  saking catur 
kalpana.Catur  kalpana ngaranya, 
wruh  lawan  kinaweruhan,  pangawruh 
lawan nahan  yang caturkalpana 
 ngaranya, ika  ta kabeh tan 
 hana ri sang yogisvara 
 yateka Samadhi ngaranya. 
 Nahan  yang sadanga yoga 
 ngaranya, pinaka jnana 
 sang pandita matangyang 
 kapangih sang hyang visesa, ika 
kayogiswaran  mangkana, yateka 
 karaksan ring dasasila. 
 (Wrhaspati Tattwa sloka  59). 
 
Terjemahan : 
 Pikiran yang tidak dapat 
 tertarik oleh apapun tidak 
 merendahkan tidak  ada 
 yang dikehendakinya tidk  ada 
yang diharapkannya  tetap terang 
 tidak ada  rintangan tidak 
ada  yang  lebih terang lagi cetana itu 
 tidak  berwujud karena 
 tidak lagi  merasa punya 
 badan,  dan bebas dari catur 
 kalpana yang disebut  dengan 
caturkalpana tahu  dan diketahui , 
 pengetahuan dan 
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 mengetahui. itulah yang 
 disebut caturkalpana. semua  itu 
 tidak ada  pada  sang 
yogiswara itulah yang  disebut 
samadhiyoga.  demikianlah yang disebut 
 sadanggayoga sebagai 
 pengetahuan luhur  tentang 
yang mutlak bagi  sang pendeta 
sehingga  dijumpainya sang 
 hyang  wisesa. Prihal 
kayogiswaran  yang demikin harus dijaga 
 dengan dasasila. 
 
 Samadhi merupakan tahap  
terakhir  yoga  baik  tahapan   menurut 
Wrhasapati Tattwa dalam Sadanggayoga, 
adalah  “penyatuan   dengan   dengan   
Tuhan” (Yuniastuti & Suadnyana, 2019).  
 
BAB III KESIMPULAN 
 Wrhaspati tattwa adalah salah satu 
teks filsafat paham Siwa di Indonesia. 
Teks ini berasal dari masa kejayaan Hindu 
(abad ke 9-ke 15). Tidak diketahui siapa 
penulisnya. Kehadirannya diperkirakan 
sezaman dengan lairnya kakawin  Arjuna 
Wiwaha. Wrhaspati tattwa terdiri atas 74 
sloka menggunakan bahasa Sansekerta dan 
Jawa kuna. Bentuk Teologi Pembebasan 
dalam teks Wrspati Tattwa trdapat dalam 
konsep Panca Srdha Hindu. Konsep 
Teologi atau ketuhanan dalam Wrspati 
Tttwa menyebutkan berasal dari Cetana 
dan Acetana.  
 Atma yang mendiami badan tidak 
lupa akan jati dirinya karena pengaruh Tri 
Guna. Tri Guna yang mempengaruhi 
kecerdasan dan pikiran mahkluk hidup 
mempengaruhi karma atau perbuatan 
mahkluk hidup sehingga mengakibatkan 
proses reinkarnasi. (Marselinawati, 2019) 
Hal ini tentu menimbulkan keterikatan 
pada kelahiran dan kematian dan 
menjauhkan mahkluk hidup dengan 
kesejatian. Maka dari itu;ah lahir Teologi 
Pembebasan yang memberikan esensi 
terdapat jalan memperoleh kebahagiaan 
dan kesejatiaan, yakni dengan jalan Yoga. 
Dalam tes Wrspati Tattwa disebutkan ada 
enam tahapan untuk mencapai 
pembebasan yakni sad angga yoga yang 
terdiri dari  pratyahara, dhyana, 
pranayama, dharana, tarka, dan samadhi. 
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